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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar Biologi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh
disebabkan oleh banyak faktor diantaranya kurangnya penguasaan konsep Biologi
oleh siswa. Pembelajaran Biologi masih menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, diskusi, dan proses pembelajaran di kelas pada umumnya terpusat pada
guru sehingga, hasil belajar rendah. Salah satu usaha yang dapat meningkatkan
keaktifan dan motivasi siswa adalah menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan Heuristik . Pendekatan Heuristik menekankan kepada proses mencari
dan menemukan sendiri konsep dari materi pelajaran. Berdasarkan hal tersebut
telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan
Heuristik terhadap hasil belajar Biologi siswa Kelas XI SMA Negeri 3
Payakumbuh tahun pelajaran 2011/2012.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian
The Static Group Comparison Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 3 Payakumbuh yang terdaftar pada semester II tahun pelajaran
2011/2012. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dan
didapatkan kelas XI IPA.4 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA.3 sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam
bentuk objektif yang dilaksanakan diakhir penelitian. Data dianalisis dengan
menggunakan uji-t dengan kriteria jika tpiung > tbel maka hipotesis diterima dan
sebaliknya.

Hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata kelas eksperimen 73,86 lebih tinggi
dari pada nilai rata-rata kelas kontrol 64,10. Berdasarkan uji hipotesis didapatkan
harga thiwng = 4,54 > harga tpe = 1,69 pada tingkat kepercayaan 95% (=0,05),
maka hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
dengan pendekatan Heuristik dapat meningkatkan hasil belajar Biologi siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh tahun pelajaran 2011/2012.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara memberi tahu
tentang alam secara sistematis. Hal ini berarti IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
alamiah. Salah satu cabang IPA adalah Biologi.

Biologi menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami
fakta, konsep, prinsip, dan teori dalam sains. Biologi juga sebagai wahana
untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan memupuk sikap siswa
untuk peduli terhadap alam sekaligus mempelajarinya. Menurut Lufri (2007:
17), “materi atau bahan pelajaran Biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep,
prinsip dan teori”. Fakta, konsep, prinsip dan teori itu berkenaan dengan seluk
beluk makhluk hidup baik manusia, tumbuhan, hewan bahkan makhluk hidup
yang mikroskopik. Jadi, dalam pembelajaran Biologi anak didik
diperkenalkan kepada alam nyata atau di mulai dari kehidupannya sendiri.
Oleh sebab itu pembelajaran Biologi hendaknya mendapat perhatian yang
lebih, karena pembelajaran Biologi yang baik dan bermutu akan dapat
membantu siswa menguasai dan menerapkan ilmu pengetahuan tersebut pada

kehidupan sehari-hari.



Telah banyak wusaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran  Biologi. Salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi. Namun usaha-usaha tersebut belum maksimal,
karena saat ini hasil belajar Biologi siswa secara umum masih kurang
memuaskan. Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis dengan salah
seorang guru Biologi di SMA Negeri 3 Payakumbuh, Ibu Musfi Rusmeliwati,
S. Si., pada tanggal 5 Desember 2011, beliau menyatakan bahwa saat proses
pembelajaran berlangsung banyak siswa yang tidak memperhatikan guru
menerangkan pelajaran dan kurangnya minat mereka untuk belajar. Hal ini
terjadi karena kurangnya penguasaan konsep Biologi oleh siswa, metode
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi
disamping itu, kreatifitas dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
masih rendah. Situasi pembelajaran di kelas pada umumnya terpusat pada
guru. Akibatnya hasil belajar siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan, yakni 75. Hal ini dapat dilihat pada nilai
rata-rata Mid Semester 1 mata pelajaran Biologi siswa kelas XI IPA yang
tertera pada tabel berikut :

Tabel 1. Nilai Rata-Rata MID Semester I Kelas XI IPA pada Mata Pelajaran
Biologi Tahun Pelajaran 2010/2011

No Kelas Nilai
1 XITPA 1 66
2 XIIPA 2 50
3 XIIPA 3 44
4 XIIPA 4 42

Sumber: guru Biologi SMA Negeri 3 Payakumbuh kelas XI IPA



Untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa, sudah
saatnya guru memperbaiki pola dan cara mengajar serta meningkatkan
keterampilan mengajarnya. Menurut Mulyasa (2009: 48), “Padahal
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut
pembelajaran berpusat pada siswa (student centered)”. Oleh karena itu perlu
dilakukan suatu usaha yang dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa
agar dapat tercipta suasana belajar menyenangkan dan bersifat student
centered. Salah satu usaha yang dapat diterapkan penulis untuk mengatasi
masalah tersebut adalah menerapkan pendekatan Heuristik dalam
pembelajaran Biologi.

Heuristik berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti ’saya
menemukan”. Jadi, Pendekatan Heuristik merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan.
Materi yang dipakai dalam penelitian ini adalah “’sistem ekskresi”. Materi
sistem ekskresi adalah salah satu materi yang harus dipelajari siswa 1A di
Sekolah Menengah Atas (SMA). Materi ini terkait dengan proses pengeluaran
zat-zat sisa metabolisme yang dikeluarkan oleh organ-organ ekskresi pada
manusia yaitu, paru-paru, hati, kulit dan ginjal yang dikeluarkan bersama
urine, keringat dan pernapasan. Sistem eckskresi pada hewan juga dibahas
diantara pada ikan, cacing pipih, cacing tanah, dan belalang. Kemudian
penyakit dan kelainan yang dapat terjadi pada sistem ekskresi. Peran siswa
dalam pendekatan heuristik adalah mencari dan menemukan sendiri konsep

dari materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan



pembimbing siswa untuk belajar. Penerapan pendekatan heuristik diharapkan
mampu mengatasi hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh
Pendekatan Heuristik terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI
Semester I SMA Negeri 3 Payakumbuh Tahun Pelajaran 2011/2012”.

B. Identifikasi Masalah
I. Masih rendahnya tingkat kreatifitas dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran biologi, ini terlihat dari jarangnya siswa mengajukan
pendapat dan mengemukakan gagasannya.
2. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.
3. Siswa kurang memperhatikan guru menerangkan pelajaran.
4. Kurangnya minat belajar siswa.
5. Rata-rata hasil belajar siswa rendah, dapat dilihat dari hasil belajar yang
pada umumnya dibawah KKM.
C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, penulis perlu membatasi masalah yang

diteliti. Berdasarkan identifikasi masalah penulis membatasi masalah pada:

1.  Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.

2. Rata-rata hasil belajar siswa rendah, dapat dilihat dari hasil belajar

yang pada umumnya dibawah KKM.



D. Rumusan Masalah

Mengacu pada batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah ”Apakah terdapat pengaruh penerapan pendekatan Heuristik terhadap

hasil belajar Biologi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh Tahun

Pelajaran 2011/2012?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan

pendekatan Heuristik terhadap hasil belajar Biologi siswa Kelas XI SMA

Negeri 3 Payakumbuh Tahun Pelajaran 2011/2012.

F. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang
pendidikan atau pembelajaran.

Bagi kepala sekolah, terutama sebagai bahan masukan dalam menjalankan
kebijakan dan pengambilan keputusan, terutama dalam pengadaan fasilitas
yang dibutuhkan dalam peningkatan mutu pembelajaran.

Bagi guru yang lain, sebagai inspirator dan motivator untuk
mengembangkan model-model pembelajaran inovatif yang lain dan sesuai

dengan karakteristik materi dan siswa.

4. Sebagai referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian lanjutan.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS
A. Kajian Teoritis
1. Belajar

Belajar adalah modifikasi atau memperkuat tingkah laku melalui
pengalaman dan latihan. Belajar juga diartikan sebagai suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya.
Belajar berbeda dari kematangan, perubahan fisik dan mental, yang mana
perubahan yang disebabkan oleh belajar bersifat menetap secara relatif.
Menurut pendapat Mudjiono dan Damayanti (1994: 7) bahwa, “Belajar
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan,
maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri”.

Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di
lingkungan sekitar. Perbuatan belajar terjadi karena adanya motivasi yang
mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan belajar. Belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku melalui interaksi individu dengan lingkungan,
hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2001: 4) yang mengatakan bahwa:

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara
individu dengan lingkungan. Proses dalam hal ini merupakan urutan
kegiatan yang berlangsung secara berkeseimbangan, bertahap,
bergilir, berkesinambungan, dan terpadu yang secara keseluruhan
mewarnai dan memberikan karakteristik terhadap belajar itu sendiri.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa belajar merupakan

suatu proses yang dijalani oleh peserta didik untuk mengubah tingkah

lakunya. Sedangkan proses pembelajaran pada dasarnya merupakan



pemberian stimulus-stimulus kepada peserta didik, agar terjadinya respon
yang positif pada diri peserta didik. Selanjutnya kesimpulan yang
dikemukakan Abdillah dalam Aunurrahman (2009: 35), belajar adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.

Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk didalamnya
belajar bagaimana seharusnya belajar. Sebuah survey memperlihatkan bahwa
82% anak-anak yang masuk sekolah pada usia 5 dan 6 tahun memiliki citra
diri yang positif tentang kemampuan belajar mereka sendiri. Tetapi angka
tinggi tersebut menurun drastis menjadi hanya 18% waktu mereka berusia 16
tahun. Konsekuensinya, 4 dari 5 remaja dan orang dewasa memulai
pengalaman belajarnya yang baru dengan perasaan ketidaknyamanan (Nichol,
1997: 37).

Gulo (2002: 8) menyebutkan definisi belajar adalah suatu proses yang
berlangsung di dalam diri seseorang yang mengubah tingkah laku, baik
tingkah laku dalam berfikir, bersikap, dan berbuat. Muhammad (1999: 45)
menyatakan belajar merupakan proses yang aktif dengan bereaksi terhadap
semua situasi yang ada disekitar individu. Apabila kita berbicara belajar maka
kita berbicara bagaimana mengubah tingkah laku seseorang.

Sagala (2003: 38) mengatakan bahwa pengukiran tentang belajar mengacu
pada proses:

a. Belajar tidak hanya sekedar mengajar, siswa harus
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.



b. Anak belajar dari mengalami, anak mencatat sendiri pola-pola
bermakna dari pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja
oleh guru.

c. Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang itu terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yang
mendalam tentang suatu konsep alam (subject matter).

d. Pengetahuan tidak bisa dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau
proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang
dapat diterapkan.

e. Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi
situasi yang baru.

f. Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah menemukan sesuatu
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide.

g. Proses belajar dapat merubah struktur otak, perubahan struktur
otak itu berjalan terus seiring dengan perkembangan organisasi
pengetahuan dan keterampilan seseorang.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa belajar merupakan
suatu proses mengkonstruksi pengetahuan secara terorganisasi sehingga
mencerminkan keterampilan tentang suatu konsep dan memecahkan masalah.
Selanjutnya belajar itu juga membantu siswa untuk menemukan sesuatu yang
berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain serta dapat menyikapi situasi yang
baru.

Sagala (2003: 63) mengatakan bahwa pembelajaran mempunyai dua
karakteristik, yaitu:

a. Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa
secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar
mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktifitas siswa
dalam berfikir.

b. Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses
tanya jawab terus-menerus yang diarahkan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada

gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.



Berarti pembelajaran melibatkan mental siswa, menghendaki aktifitas
siswa dan dapat membangun suasana dialogis.
2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran berupaya
mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa yang
terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi
siswa yang memiliki pengetahuan. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lufri (2007: 10) yang mengemukakan bahwa
”pembelajaran merupakan hal pembelajaran yang artinya mengacu ke segala
daya upaya bagaimana membuat seseorang belajar, bagaimana menghasilkan
terjadinya peristiwa belajar di dalam diri orang tersebut”.

Biologi merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari
perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan alam.
Sebagai ilmu yang mempelajari alam, Biologi juga memberikan pelajaran
yang baik kepada manusia untuk hidup selaras berdasarkan hukum alam.
Sekarang ini Biologi juga telah termasuk pada salah satu mata pelajaran
dalam Ujian Akhir Nasional, BNSP (2006: 6) menjelaskan bahwa:

Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Biologi dilakukan melalui
kegiatan keterampilan proses eksplorasi (untuk memperoleh
informasi, fakta), eksperimen dan pemecahan masalah (untuk

menguatkan pemahaman konsep dan prinsip). Setiap kegiatan
pembelajaran bertujuan untuk mencapai kompetensi dasar yang



10

dijabarkan dalam indikator dengan intensitas pencapaian kompetensi
yang beragam”.

Berdasarkan hal tersebut berarti dalam pembelajaran Biologi perlu adanya
proses eksplorasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Menurut Depdiknas (2006: 443) disebutkan bahwa tujuan KTSP bagi peserta
didik dalam mata pelajaran biologi adalah:

a. Membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran
Tuhan YME.

b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan
dapat bekerja sama dengan orang lain.

c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah,
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang
dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah,
mengelola dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil
percobaan secara lisan dan tertulis.

d. Mengembangkan kemampuan bernalar dan berfikir analisis,
induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
biologi untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

e. Menguasai konsep dan prinsip Biologi serta mempunyai
keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan hal tersebut diperoleh pengertian bahwa pembelajaran biologi
menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) itu tidak saja
menuntut siswa hanya untuk memahami ilmu Biologi saja, tetapi juga
menuntut agar siswa memiliki sikap yang religius, bersikap ilmiah serta
berfikir kreatif dan produktif. Pembelajaran Biologi juga menuntut siswa
untuk dapat menyelesikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif

sehingga dapat dikomunikasikan hasilnya secara lisan maupun tulisan.
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Pendekatan Pembelajaran Heuristik

Pendekatan pembelajaran heuristik adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Pendekatan pembelajaran ini sering juga disebut strategi
pembelajaran inkuiri. Menurut Sanjaya (2006: 196) ada beberapa hal yang
menjadi ciri utama pendekatan pembelajaran heuristik, yakni:

a. Pendekatan ini menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, artinya strategi pembelajaran
heuristik menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran
melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan,
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self
belief). Dengan demikian, pendekatan pembelajaran heuristik
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai
fasilitator dan motivator belajar siswa.

c. Tujuan dari penggunaan pendekatan pembelajaran heuristik adalah
mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian
dari proses mental. Dengan demikian, dalam pendekatan
pembelajaran heuristik siswa tidak hanya dituntut agar menguasai
materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan
potensi yang dimilikinya.

Pembelajaran  heuristik  merupakan  bentuk dari  pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered approach).
Dikatakan demikian, sebab dalam pendekatan ini siswa memegang peran
yang sangat dominan dalam proses pembelajaran.

Sanjaya (2006: 106) mengatakan bahwa pendekatan pembelajaran

heuristik merupakan pendekatan yang menekankan pada pengembangan
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intelektual anak. Perkembangan mental (intelektual) itu menurut Piaget

dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu:

a. Maturation atau kematangan merupakan proses perubahan fisiologis
dan anatomis, yaitu proses pertumbuhan fisik yang meliputi
pertumbuhan tubuh, pertumbuhan otak dan pertumbuhan sistem
saraf.

b. Physical experience merupakan tindakan fisik yang dilakukan
individu terhadap benda-benda yang ada dilingkungan sekitarnya.

Aksi atau tindakan fisik yang dilakukan individu memungkinkan
dapat mengembangkan aktivitas/daya pikir.

c. Social experience merupakan aktivitas dalam berhubungan dengan
orang lain. Ada dua aspek pengalaman sosial yang dapat membantu
perkembangan intelektual, yakni pengalaman sosial akan dapat
mengembangkan kemampuan berbahasa dan akan mengurangi
egosentrik anak.

d. Equilibration adalah proses penyesuaian antara pengetahuan yang
sudah ada dengan pengetahuan baru yang ditemukannya.

Prinsip penggunaan pendekatan pembelajaran heuristik adalah:

a. Berorientasi pada pengembangan intelektual
Kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran heuristik bukan ditentukan oleh sejauh mana
siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa

beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. Makna kata “sesuatu”



13

yang harus ditemukan oleh siswa melalui proses berpikir adalah sesuatu
yang dapat ditemukan, bukan sesuatu yang tidak pasti, oleh sebab itu
setiap gagasan yng harus dikembangkan adalah gagasan yang dapat
ditemukan.
b. Prinsip interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik
interaksi antara siswa maupun interaksi dengan guru, bahkan interaksi
antara siswa dengan lingkungan.
c. Prinsip bertanya
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran  heuristik adalah guru sebagai penanya. Sebab,
kemampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya
sudah merupakan sebagian dari proses berfikir.
d. Prinsip belajar untuk berfikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar
adalah proses berfikir (learning how to think).
e. Prinsip keterbukaan
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Segala
sesuatu mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan
kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan logika dan
nalarnya. (Sanjaya, 2002: 198)
Langkah-langkah pelaksanaan pendekatan pembelajaran heuristik adalah :

a. Orientasi
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Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengondisikan
agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Beberapa hal yang
dapat dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah:
1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai oleh siswa
2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-
langkah heuristik serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah
merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan.
3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini
dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
b. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah
persoalan yang menantang siswa untuk berfikir memecahkan teka-teki
itu. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan masalah,
diantaranya:
1) Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa, guru hanya
memberikan topik yang akan dipelajari.
2) Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki

yang jawabannya pasti.
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3) Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah
diketahui terlebih dahulu oleh siswa.
¢. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak
adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau
dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari
suatu permasalahan yang dikaji.
d. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Tugas dan peranan
guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan—pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk berfikir mencari informasi yang
dibutuhkan.
e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data.
f. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai
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kesimpulan yang akurat sebaiknya guru menunjukkan pada siswa data
mana yang relevan. (Sanjaya, 2006: 200)

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa pendekatan
pembelajaran heuristik merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
bersifat student centered, karena pada strategi pembelajaran ini banyak
dituntut peran siswa dalam mengolah atau memahami materi pelajaran
sementara guru hanya bertindak sebagai motivator dan fasilitator.
Sehingga dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan heuristik
ini dapat meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar Biologi siswa.

Tinjauan Tentang Hasil Belajar

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam melakukan penilaian
menerapkan sistem penilaian berkelanjutan yang mencakup tiga ranah yaitu
ranah kognitif, ranah psikomotor dan ranah afektif. Secara eksplisit ketiga
ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Setiap mata pelajaran selalu
mengandung ketiga ranah tersebut, namun penekanannya selalu berbeda.
Mata pelajaran praktek lebih menekankan pada ranah psikomotor, sedangkan
mata pelajaran pemahaman konsep lebih menekankan pada ranah kognitif.
Namun kedua ranah tersebut mengandung ranah afektif.
a. Ranah Kognitif

Ranah kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis,
mensintesis dan kemampuan mengevaluasi. Menurut Taksonomi Bloom,
ranah kognitif terdiri atas enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-

beda. Keenam tingkat tersebut yaitu:
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1) Tingkat pengetahuan (knowledge), pada tahap ini menuntut siswa untuk
mampu mengingat (recall) berbagai informasi yang telah diterima
sebelumnya, misalnya fakta, rumus, terminologi strategi problem solving
dan lain sebagainya.

2) Tingkat pemahaman (comprehension), pada tahap ini kategori pemahaman
dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan.
Informasi  yang telah  diketahui dengan kata-kata  sendiri.
Pada tahap ini peserta didik diharapkan menerjemahkan atau
menyebutkan kembali yang telah didengar dengan kata-kata sendiri.

3) Tingkat penerapan (application), penerapan merupakan kemampuan untuk
menggunakan atau menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam
situasi yang baru, serta memecahkan berbagai masalah yang timbul
dalam kehidupan sehari-hari.

4) Tingkat analisis  (analysis), analisis merupakan kemampuan
mengidentifikasi, memisahkan dan membedakan komponen-komponen
atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau
kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada
atau tidaknya kontradiksi. Dalam tingkat ini peserta didik diharapkan
menunjukkan hubungan di antara berbagai gagasan dengan cara
membandingkan gagasan tersebut dengan standar, prinsip atau prosedur

yang telah dipelajari.
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5) Tingkat sintesis (synthesis), sintesis merupakan kemampuan seseorang
dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen. Unsur pengetahuan
yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.

6) Tingkat evaluasi (evaluation).
evaluasi merupakan level tertinggi yang mengharapkan peserta didik
mampu membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu gagasan.
Kemudian metode, produk atau benda dengan menggunakan kriteria

tertentu.

Hasil belajar ranah kognitif yang digunakan pada penelitian ini disusun
berdasarkan indikator materi pelajaran dan strategi pembelajaran
heuristik yaitu tingkat pengetahuan (knowledge), tingkat pemahaman
(comprehension), tingkat penerapan (application), dan tingkat analisis
(analysis). Hal ini dilakukan karena untuk tingkat sintesis (synthesis) dan
tingkat evaluasi (evaluation) sangat sulit bagi siswa untuk
memecahkanya.
b. Ranah Psikomotor
Menurut Bloom ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang
pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot. Ranah
psikomotor adalah ranah yang berhubungan aktivitas fisik, misalnya; menulis,
memukul, melompat dan lain sebagainya. Ranah psikomotor merupakan salah
satu aspek yang penting untuk diketahui oleh guru. Perkembangan ranah
psikomotor melalui beberapa tahap.

Tahap-tahap tersebut antara lain:
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Tahap kognitif

Tahap ini ditandai dengan adanya gerakan-gerakan yang kaku dan lambat.
Ini terjadi karena peserta didik masih dalam taraf belajar untuk
mengendalikan  gerakan-gerakannya. Dia harus berfikir sebelum
melakukan suatu gerakan. Pada tahap ini peserta didik sering membuat
kesalahan dan kadang-kadang terjadi tingkat frustasi yang tinggi.

Tahap asosiatif

Pada tahap ini, seorang peserta didik membutuhkan waktu yang lebih
pendek untuk memikirkan tentang gerakan-gerakannya. Dia mulai dapat
mengasosiasikan gerakan yang sedang dipelajarinya dengan gerakan yang
sudah dikenal. Tahap ini masih dalam tahap pertengahan dalam
perkembangan psikomotor. Oleh karena itu, gerakan-gerakan pada tahap
ini belum merupakan gerakan-gerakan yang sifatnya otomatis. Pada tahap
ini, seorang peserta didik masih menggunakan pikirannya untuk
melakukan suatu gerakan tetapi waktu yang diperlukan untuk berfikir lebih
sedikit dibanding pada waktu dia berada pada tahap kognitif. Dan karena
waktu yang dibutuhkan untuk berfikir lebih pendek, gerakan-gerakannya
mulai tidak kaku.

Tahap otonomi

Pada tahap ini, seorang peserta didik telah mencapai tingkat otonomi yang
tinggi. Proses belajarnya sudah hampir lengkap meskipun dia tetap dapat
memperbaiki gerakan-gerakan yang dipelajarinya. Tahap ini disebut tahap

otonomi karena peserta didik sudah tidak memerlukan kehadiran instruktur
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untuk melakukan gerakan-gerakan. Pada tahap ini, gerakan-gerakan telah
dilakukan secara spontan dan oleh karenanya gerakan-gerakan yang
dilakukan juga tidak mengharuskan peserta didik untuk memikarkan

gerakannya.

Hasil belajar ranah psikomotor disusun berdasarkan indikator materi
pelajaran dan strategi pembelajaran heuristik adalah yang mencakup
aktivitas fisik diantaranya meletakkan, menarik, merapikan, menyusun,
menimbang, dan lain sebagainya.
c. Ranah Afektif
Keberhasilan proses pembelajaran Biologi juga ditentukan oleh
pemahaman tentang perkembangan ranah afektif peserta didik. Ranah afektif
tersebut mencakup emosi atau perasaan yang dimiliki oleh setiap peserta
didik. Menurut Bloom memberikan definisi tentang ranah afektif terbagi atas
lima tataran afektif yang implikasinya dalam peserta didik lebih kurang

sebagai berikut:

1) Sadar akan situasi, fenomena masyarakat, dan objek sekitar

2) Responsif terhadap stimulus-stimulus yang ada di lingkungan mereka

3) Bisa menilai

4) Sudah mulai bisa mengorganisir nilai-nilai dalam suatu sistem, dan
menentukan hubungan diantara nilai-nilai yang ada

5) Sudah mulai memiliki karakteristik dan mengetahui karakteristik tersebut
dalam bentuk sistem nilai.

Hasil belajar ranah afektif yang digunakan pada penelitian ini disusun
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berdasarkan indikator materi pelajaran dan pendekatan pembelajaran heuristik

yaitu disiplin, mengemukakan pendapat, ulet atau tidak cepat putus asa, kritis,

rasa ingin tahu, dan sifat saling menghargai.

5. Hubungan antara Pendekatan Pembelajaran Heuristik dengan Hasil
Belajar.

Pendekatan pembelajaran Heuristik adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Masalah yang dipertanyakan dianalisis dan dipikirkan dengan
baik oleh siswa. Apabila siswa sudah bisa menjawab nasalah yang
dipertanyakan maka, akan diperoleh hasil belajar yang baik. Hasil belajar ini
dapat ditinjau dari 3 aspek yaitu aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek
afektif. Dalam penelitian yang dilakukan hanya meninjau hasil belajar siswa
dalam aspek kognitif. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
heuristik dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada aspek
kognitif.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan pada penelitian ini adalah penelitian Fitri Jayanti
(2010) dengan judul ” Pengaruh Penerapan Strategi Heuristik pada
Pembelajaran Fisika terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di Kelas X SMA
Negeri 9 Padang”.
Penelitian Fitri Jayanti meninjau hasil pembelajaran siswa dari tiga aspek

yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor sehingga dapat
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disimpulkan bahwa, pendekatan pembelajaran Heuristik dapat meningkatkan
hasil belajar fisika siswa di SMA Negeri 9 Padang dari ketiga aspek tersebut.
C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, dapat dibuat kerangka
berfikir yaitu: dalam proses pembelajaran di kelas terdapat beberapa komponen
yang sangat mempengaruhi diantaranya siswa sebagai subjek belajar, guru
sebagai fasilitator, kurikulum sebagai landasan berpijaknya. Semua komponen
tersebut dapat membuat suatu proses pembelajaran Biologi yang efektif dan
menarik sehingga akan meningkatkan hasil belajar Biologi siswa. Adapun

kerangka konseptual tersebut adalah sebagai berikut ini:

Guru

'

siswa

v

' '
Kelas eksperimen Kelas kontrol
\ 4 \ 4
Pembelajaran Ceramah, Tanya Jawab, Pembelajaran ceramabh,
dan diskusi disertai Pendekatan Heuristik Tanya Jawab, dan diskusi
l v
Tes Tes
v v
Hasil Belajar Hasil Belajar

I— - Peningkatan hasil belajar

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang berarti penerapan
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Heuristik terhadap hasil belajar

Biologi kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh Tahun Pelajaran 2011/2012.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan

pembelajaran dengan pendekatan Heuristik dapat berpengaruh terhadap hasil

belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Payakumbuh tahun pelajaran

2011/2012.

A. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat dikemukakan

beberapa saran berikut ini:

1.

Penerapan pendekatan Heuristik pada pembelajaran biologi memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa, untuk itu diharapkan kepada
guru untuk dapat menjadikan pendekatan ini menjadi strategi yang akan
diterapkan dalam pembelajaran nantinya.

Sebelum mengikuti proses pembelajaran, diharapkan siswa memiliki
kesiapan sebagai pengetahuan awal.

Penerapan pendekatan pembelajaran Heuristik hendaknya diterapkan juga
dalam mata pelajaran biologi pada jenjang pendidikan dan pokok bahasan

yang lain.

46
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